
 
 

PENGELOLAAN DANA DESA UNTUK MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN MASYARAKAT 

(Studi Kasus Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

Oleh : 

EKA PUTRI SINTA 

NIM : 2013115077 

 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 2022  



i 
 

PENGELOLAAN DANA DESA UNTUK MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN MASYARAKAT 

(Studi Kasus Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

Oleh : 

EKA PUTRI SINTA 

NIM : 2013115077 

 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 2022  





iii 

 

 





v 

 

MOTTO 

 

 

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 

dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. 

 

(Q.S Al Zukhruf: 32) 
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ABSTRAK 

 

EKA PUTRI SINTA. Pengelolaan Dana Desa Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang). 

 

Penggunaan dana desa harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 

dengan memprioritaskan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan dana desa, 

dampak ekonomi apa saja yang diperoleh masyarakat dengan adanya dana desa 

serta strategi apa untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa di Desa Tasikrejo Kecamatan Uulujami Kabupaten 

Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan  wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan 1) Pengelolaan dana desa di Desa Tasikrejo 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dilakukan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa; 2) Adanya dana desa yang direalisasikan dalam kegiatan pembangunan 

dapat membantu pemerintah desa dalam mengurangi kemiskinan di desa 

Tasikrejo; 3) Pemerintah Tasikrejo juga membangun pembangunan non fisik 

berupa pemberdayaan masyarakat dengan mendirikan BUMDes. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Desa, Perekonomian Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

EKA PUTRI SINTA. Management of Village Funds to Improve 

Community Economy (Case Study in Tasikrejo Village, Ulujami District, 

Pemalang Regency) 

 

The use of village funds must provide the maximum benefit by 

prioritizing development activities and village community. The purpose of 

this study was to determine the management of village funds, what economic 

impact the community got with village funds and what strategies to improve 

the community’s economy in managing village funds in Tasikrejo Village, 

Ulujami District, Pemalang Regency. 

This study uses a qualitative approach with descriptive analysis 

method. Data collection techniques were carried out by interview, 

observation and documentation.  

The results showed 1) The management of village funds in Tasikrejo 

Village, Ulujami District, Pemalang Regency was carried out in accordance 

with the Regulation of the Minister of Home Affairs Number 113 of 2014 

concerning Village Financial Management; 2) The existence of village 

funds that are realized in development activities can help the village 

government in reducing poverty in the village of Tasikrejo; 3) The Tasikrejo 

government also builds non-physical development in the form of community 

empowerment by establishing BUMDes. 

 

Keyword : Village Management, Community Economy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN    

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal 

rangkap 

Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā ر بنا
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 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

جلالر    ditulis  ar-rojulu 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis   umirtu أ مرت

 ditulis  syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa dapat diartikan suatu perkumpulan masyarakat pada lokasi 

tertentu untuk dijadikan tempat  hidup maupun tempat pemenuhan segala 

kebutuhan hidup (Adisasmita, 2010: 28). Masyarakat diartikan sejumlah 

makhluk sosial yang bertempat tinggal di antara desa atau kota dan saling 

berkomunikasi serta baur membaur antar manusia tersebut. Setiap masyarakat 

mempunyai ciri masing-masing untuk dijadikan pegangan setiap 

perorangannya, sebagai pembeda antar masyarakat satu dengan masyarakat 

lainnya (Soekanto, 2006: 22). Pemerintah desa merupakan pengerus desa atau 

pemerintahan desa yang berkaitan pada masyarakat untuk mencapai tujuan 

desa bersama. Kepercayaan dari masyarakat juga berkaitan dengan 

kesejahteraan desa kemudian pemerintahan yang lebih tinggi lagi juga sangat 

penting karena dana tersalur ke desa berasal dari pemerintah daerah dan 

pemerintah pusat (Hasil wawancara dengan bendahara desa Tasikrejo). 

Desa Tasikrejo merupakan sebuah desa yang berada di kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang, desa Tasikrejo memiliki batas-batas sebelah 

utara berbatasan dengan laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan sungai 

Sragi atau desa Blacanan kecamatan Siwalan kabupaten Pekalongan, sebelah 

selatan berbatasan dengan desa Samong, dan sebelah barat berbatasan dengan 

desa Kaliprau. Desa Tasikrejo merupakan salah satu desa yang berada di 
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daerah pesisir dan dapat diakses melalui jalur pantura. Desa Tasikrejo 

mempunyai banyak potensi ekonomi yang menjanjikan, antara lain 

mempunyai daerah perkebunan melati, mempunyai daerah tambak ikan 

bandeng, dan banyaknya industri konveksi yang telah mempunyai cukup 

banyak karyawan. 

Desa Tasikrejo berpenduduk sebanyak 6.068 jiwa yang terdiri dari 

3.024 jiwa laki-laki dan 3.044 jiwa perempuan. Mata pencaharian masyarakat 

desa Tasikrejo ialah sebagai petani, industri kecil rumahan seperti konveksi, 

warung kelontong, warung makan, dan lain-lain. Selain itu, ada pula sebagian 

masyarakatnya yang bekerja merantau ke kota-kota besar. Pada Tahun 2019 

pendapatan perkapita penduduk desa Tasikrejo sebesar Rp. 25.000.000 (dua 

puluh lima juta rupiah). Dengan rata-ratanya memiliki penghasilan Rp. 

2.084.000,- per bulan. Memang dengan penghasilan masyarakat desa 

Tasikrejo sebesar itu sebenarnya sudah berada diatas UMR Kabupaten 

Pemalang yang kala itu sebesar Rp. 1.718.000,- . 

Pada Tahun 2019 di Desa Tasikrejo mendapatkan dana desa sebesar Rp. 

2.437.929.438,- yang diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Berikut disajikan mengenai keuangan Desa Tasikejo Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang berdasarkan data keuangan desa Tasikrejo 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Rincian Realisasi APBD Pemerintah Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang Tahun Anggaran 2019 

 

No. 

 
Keterangan 

Yang 

Dianggarkan 

(Rp) 

Yang 

Direalisasikan 

(Rp) 

Sisa 

Lebih/Kurang 

(Rp) 

1. Asli Pendapatan Desa  84.550.000 84.550.000 0 

2. Dana Desa  1.408.178.120 1.408.178.120 0 

3. 
Bagi Hasil Pajak dan 

Retribusi  

35.526.318 35.526.318 0 

4. Alokasi Dana Desa  654.675.000 654.675.000 0 

5. 
Bantuan Keuangan 

Provinsi 

255.000.000 255.000.000 0 

6. Bunga Bank 0 352.545 352.545 

 Jumlah Pendapatan 2.437.929.438 2.438.281.983 352.545 

7. 

Belanja Bidang 

Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa 

661.299.137 661.299.137 0 

8. 

Belanja Bidang 

Pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

1.379.942.520 1.379.942.520 0 

9. 

Belanja Bidang 

Pembinaan 

Kemasyarakatan 

53.899.976 53.899.976 0 

10. 

Belanja Bidang 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

239.680.600 239.680.600 0 

11. 

Belanja Bidang 

Penanggulangan 

Bencana, Darurat 

serta Mendesak Desa  

10.000.000 10.000.000 0 

 Jumlah Belanja 2.344.822.233 2.344.822.233 0 

 Surplus / (Defisit) 93.107.205 93.459.750 (352.545) 

12. 
Penerimaan 

Pembiayaan  

892.795 892.795 0 

13. 
Pengeluaran atau 

Pembiayaannya 

70.000.000 70.000.000 0 

 Pembiayaan Netto  (69.107.205) (69.107.205) 0 

 Silpa/Silpa Berjalan 24.000.000 24.352.545 (352.545) 

Sumber: Data Keuangan Desa Tasikrejo Tahun 2019 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pengalokasian dana desa 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat menggunkan dana yang 

paling banyak yaitu pada poin 9, 10, dan 11. Pengelolaan dana desa untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dapat dilakukan melalui pembangu-

nan desa, BUMDes, pendistribusian bantuan tepat sasaran, pemberdayaan 

masyarakat dengan membantu pengembangan manusiawi masyarakat yang 

lemah, miskin, masyarakat kecil kemudian memberdayakan masyarakat 

tersebut secara ekonomi supaya mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan 

dasar hidup sendiri. Untuk itu maka dibentuklah BUMDes Tasikrejo pada 

tahun 2017. Pembangunan ekonomi merupakan berbagai aktivitas dan 

kebijakan pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

memperluas lapangan kerja dan mengurangi pengangguran. Pengangguran 

dapat dikurangi dengan cara memperluas lapangan kerja dan melakukan 

pemerataan pendapatan. Pemerataan pendapatan masyarakat untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional yang harapannya untuk 

merubah struktur perekonomian yaitu dari struktur perekonomian agraris 

yang berbasis pertanian menjadi struktur ekonomi industri, sehingga aktivitas 

perekonomian yang dilakukan oleh negara akan beragam dan dinamis.  

Tujuan adanya alokasi dana desa dalam peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa 

adalah: 
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1. Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan. 

2. Meningkatkan perencanaan dan penganggaran pembangunan di tingkat 

desa dan pemberdayaan masyarakat. 

3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur pedesaan. 

4. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sosial budaya dalam 

rangka mewujudkan peningkatan sosial. 

5. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat. 

6. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka 

pengembangan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. 

7. Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong-royong masyarakat. 

8. Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes).(Chandra Kusuma Putra, dkk,volume 1:3). 

Hingga saat ini BUMDes Tasikrejo telah mengelola beberapa bidang 

usaha seperti usaha fotokopian, industri makanan abon ikan bandeng dan 

industri makanan jamur krispi. Berikut ini data-data pelaksanaan BUMDes di 

Desa Tasikejo dan sekitarnya: 

Tabel 1.2 

Data pelaksaan BUMDes di Desa Tasikrejo dan sekitarnya  

(Desa Kaliprau dan Desa Samong) 

 

No

. 

Nama Desa Badan usaha milik desa 

(BUMDes) 

Waktu dibentuk dan 

waktu berjalan 

1. Tasikrejo 1. Industri kecil makanan 

(abon ikan bandeng). 

2. Indrustri kecil makanan 

(jamur krispi). 

3. Usaha fotokopian. 

 

 Januari 2017 
sampai sekarang. 

 Mei 2017 sampai 
sekarang. 

 September 2018 

sampai sekarang. 

2. Kaliprau  1. Pantai Indah Kaliprau 

2. Kedai Kopi Jasmin 
 Januari 2019 

sampai sekarang. 
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 Februari 2020 

sampai sekarang. 

3. Samong  1. Jual Beli Pertanian  April 2017 

sampai sekarang. 

Sumber: data informasi BUMDes milik masing-masing desa. 

Menurut data di atas, ternyata BUMDes Tasikrejo memiliki 

keunggulan jika dibandingkan dengan dua desa di sekitarnya, yakni 

mempunyai jenis usaha yang lebih beragam. Dengan adanya BUMDes 

memberikan banyak kesempa-tan bagi masyarakat desa untuk sedikit demi 

sedikit meningkatkan perekono-miannya, seperti adanya lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat yang pengang-guran, membantu petani ikan bandeng 

menyetok ikan bandeng untuk dijadikan abon ikan bandeng, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan memberikan dampak langsung terhadap 

ekonomi desa. 

Pertumbuhan ekonomi desa Tasikrejo juga dipengaruhi oleh pertumbu-

han hasil pertanian yaitu perkebunan melati ditambah dengan adanya 

pengelolaan dana desa yang baik sehingga dapat memajukan desa serta dapat 

sedikit demi sedikit meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Seperti pada jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh Egidius tahun 2019 (Egidius, 2019: 1). yang berjudul 

“Eksistensi badan usaha milik desa dalam meningkatkan perekonomian  

masyarakat di desa Subun bestobe kecamatan Insana Barat” yang hasilnya 

menunjukkan bahwa kehadiran BUMDes Tulus sangat membantu masyarakat 

dalam meningkatkan kesejahteraan khususnya dalam menahbah pendapatan 

masyarakat. kemudian jurnal penelitian yang dilakukan oleh Abdul Karim 
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tahun 2019 (Karim, 2019: 1) yang berjudul “Peningkatan ekonomi desa 

melalui Badan usaha milik desa (BUMDes)” hasilnya menunjukkan bahwa 

BUMDes menjadi hak desa untuk memanfaatkan aturan UU desa yang 

memberikan kewenangan kepada pemerintah desa untuk melakukan inovasi 

dalam pembangunan desa serta BUMDes menjadi penggerak ekonomi desa 

masyarakat yang dikelola secara baik untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa. 

Alokasi dana desa diambil dari 10% dari dana APBD sesuai dengan 

Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa maka pembangunan 

desa dapat dilakukan dengan dana desa. UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

yang berisi komitmen negara melindungi serta memberdayakan desa supaya 

berkembang, mandiri, serta demokratis yang berlandasan kuat untuk 

menjalankan pembangunan yang menciptakan masyarakat adil dan makmur 

sejahtera. Setiap Desa mempunyai pencapaian jangka panjang yang 

diharapkan bisa dicapai oleh desa yaitu tersedianya lapangan kerja sebagai 

wadah memperoleh pendapatan warga setempat serta memperoleh hasil asli 

pendapatan desa yang memadai serta mencukupi (Sholeh dan Rochansjah, 

2015: 54). 

Pengelolaan dana ditujukan untuk program-program sesuai petunjuk 

perkembangan desa, yang meliputi tinggi rendahnya pendidikan, tinggi 

rendahnya ekonomi masyarakat, dan tinggi rendahnya kesehatan. Di samping 

itu pemerintah desa harus melakukan pemerataan pembangunan agar 

pertumbuhan ekonomi meningkat serta tercapainya stabilitas wilayah aman, 
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sehat dan dinamis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang berbentuk jurnal 

dengan judul “Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Peningkatan 

Perekonomian Masyarakat Petani di Desa Usapinonot”  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pwngwlolaan ADD di desa Usapinonot telah dilakukan 

dengan memperhatikan kesesuaian antara program dengan kebutuhan 

masyarakat. untuk terjaminnya seluruh rangkaian program kegiatan 

masyarakat dalam pengelolaan ADD maka manajemen pengelolaan kauangan 

yang baik dan tepat sesuai anggaran telah ditetapkan. Dan seluruh kegiatan 

dilakukan dengan maksimal serta menjamin kepentingan dan kesejahteraan 

masyarakat (Agrimor, 2017). 

Penggunaan dana desa harus memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya dengan memprioritaskan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat desa yang bersifat mendesak untuk dilaksanakan, serta lebih 

dibutuhkan dan berhubungan langsung dengan kepentingan sebagian besar 

masyarakat desa. sejalan dengan tujuan pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat desa, maka kegiatan yang dibiayai dana desa dipilih harus 

dipastikan kemanfaatannya untuk: 

1. Meningkatkan kualitas kesehatan, pendidikan dan kebudayaan 

2. Meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan ekonomi keluarga 

3. Meningkatkan penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan warga 

miskin di desa. 

Namun pada kenyataannya, pengelolaan dana desa untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat sering kali terjadi berbagai kendala 
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karena kurangnya empati dari masyarakat, misalnya ada sebagian warga yang 

tidak ikut serta gotong royong dalam pembangunan jalan di sekitar desa 

tasikrejo dikarenakan ada pekerjaan lain, kurangnya pengetahuan masyarakat 

dalam menggunakan jalan yang sudah diperbaiki sebagai sarana masyarakat 

dalam meningkatkan perekonomiannya. Tetapi sedikit semi sedikit 

masyarakat sudah bisa memanfaatkan jalan yang sudah dibangun untuk 

berjualan makanan atau minuman di pinggir-pinggir jalan untuk sedikit 

menambah penghasilan agar dapat meningkatkan perekonomiannya (Hasil 

wawancara dengan kepala desa). Dibeberapa daerah, banyak pemerintah desa 

yang tidak melaksanakan apa yang sudah diamanatkan melalui dana desa. 

Sesuai dengan pernyataan Instutate for Development of Economics and 

Finance (INDEF) dapat dikatakan belum meratanya tingkat ekonomi yaitu 

dikarenakan adanya ketidak seimbangan antara pembangunan infrastruktur 

dengan kualitas SDM, serta sumber energi yang masih terpusat.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin meneliti mengenai 

permasalahan yang ada di Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang dari segi pengelolaan dana desa atau menejemen keuangan desa 

dan dampak ekonomi yang dapat dirasakan oleh masyarakat desa Tasikrejo 

dari segi peningkatan perekonomiannya. Adapun Judul yang diinginkan 

penulis sebagai kelanjutan dari penulisan ini yaitu “Pengelolaan Dana Desa 

Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Desa Tasikrejo 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai penjelasan yang disampaikan melalui latar belakang, sehingga 

tersusun rumusan masalahnya antara lain: 

1. Bagaimana pengelolaan dana desa di Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang? 

2. Dampak ekonomi apa saja yang diperoleh masyarakat Desa Tasikrejo 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dengan adanya dana desa? 

3. Strategi apa untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa? 

C. Batasan Masalah 

Agar menjaga fokus penelitian dan menghindari kesalahfahaman 

penafsiran terhadap penelitian yang akan dilakukan ini, sehingga ditetapkan 

batasan masalah sebagai berikut: 

Penelitian ini akan arahkan untuk membahas manajemen keuangan desa 

atau pengelolaan dana desa kemudian mengenai dampak peningkatan 

ekonomi masyarakat. Adapun masyarakat yang dimaksud yakni warga desa 

Tasikrejo kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berikut dapat dikatakan bahwa tujuan penelitiannya adalah sebagai 

berikut:  

1. Guna mengerti serta mengetahui seperti apa manajemen dana yang telah 

dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan ketetapan pemerintah yang 

berlaku di desa Tasikrejo Ulujami Pemalang. 
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2. Guna mengetahui beberapa dampak perekonomian diterima oleh 

masyarakat desa sekitar dengan adanya dana desa di Tasikrejo kecamatan 

Ulujami kabupaten Pemalang.  

3. Guna mengetahui strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat dalam pengelolaan dana desa di desa 

Tasikrejo kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. 

Penelitian yang sedang dijalankan diharapkan supaya memperoleh 

manfaat diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis 

  Bahwa dari penelitian yang telah dilaksanakan bisa menjadi bahan 

kajian suatu upaya untuk manajemen keuangan desa yang sesuai 

peraturan pemerintahan daerah maupun pusat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk warga, agar dijadikan sebuah sumber berita serta sebagai 

salah satu bahan masukan terkait pengelolaan dana desa. 

b. Bagi pemerintah kelurahan/desa, dapat menjadi bahan referensi 

untuk memperbaiki kinerja pemerintahan desa. 

c. Untuk penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang telah 

didapatkan di dalam penelitian khususnya tentang pengelolaan dana 

desa untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 

d. Untuk mahasiswa, guna menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti akan 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana desa di Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. dengan 

menggunakan asas-asas seperti transparan, akuntabel, partisipatif, tertib 

dan disiplin anggaran. Dalam melaksanakan kegiatan pengalokasian dana 

desa aparatur desa Tasikrejo pertama-tama melakukan musyawarah 

bersama masyarakat desa Tasikrejo untuk menentukan rencana 

pembangunan desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa Tasikrejo. 

2. Adanya dana desa yang direalisasikan dalam kegiatan pembangunan dapat 

membantu pemerintah desa dalam mengurangi kemiskinan di desa 

Tasikrejo, hal ini dikarenakan semua proyen pembangunan dibangun oleh 

masyarakat desa Tasikrejo tersebut. Maka dari itu masyarakat dapat 

manambah penghasilannya. Dan pengelolaan dana desa di Desa Tasikrejo 

dapat dikatakan sudah meningkatkan perekonomian masyarakatnya. 

3. Pemerintah Tasikrejo juga membangun pembangunan non fisik berupa 

pemberdayaan masyarakat dengan mendirikan BUMDes yang berupa 

industri kecil makanan abon ikan bandeng, industri kecil makanan jamur 
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krispi, dan usaha potokopian yang dapat dijalankan oleh pemerintah desa 

dan sebagian masyarakat desa Tasikrejo. 

 

B. Saran  

1. Pemerintah desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang harus 

terus mengupayakan semaksimal mungkin untuk menjadikan dana desa 

seefektif mungkin, sehingga manfaat dari pengelolaan dana desa ini dapat 

memberikan manfaat yang besar untuk semua masyarakat desa Tasikrejo 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 

2. Dalam penggunaan dana desa diharapkan bidang infrastruktur dan 

pemberdayaan masyarakat dapat ditingkatkan lagi untuk dalam 

mebingktakan perekonomian masyarakat. seperti pembangunan jalan 

dibangun dengan kuat dan kokoh supaya kedepannya dapat dibangun 

infraatruktur yang lain agar tiap tahun tidak selalu melakukan 

pembangunan jalan. 

3. Agar bisa meningkatkan sektor pembangunan agar lebih optimal lagi 

kedepannya supaya bisa memotivasi desa-desa lain agar tercipta desa yang 

makmur dan sejahtera. 
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